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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas 

yang menggunakan model pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir Kritis dan yang menggunakan 

metode pembelajaran ceramah. (2) Mengetahui perbedaan motivasi belajar peserta didik di kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir Kritis dan yang menggunakan metode 

pembelajaran ceramah. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 

Depok sebanyak 128 orang. Teknik pengambilan sampling menggunakan purposive sampling, sehingga 

diperoleh peserta didik kelas VII A dan VII B. Data dikumpulkan dengan kuesioner, observasi, dan  tes. 

Analisis data dilakukan dengan analisis uji prasyarat analisis, uji hipotesis, uji gain, dan analisis data 

observasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Berdasarkan hasil uji t terdapat perbedaan yang signifikan antara  kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di kelas yang menggunakan  model  pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir Kritis dan metode 

ceramah, hal ini ditunjukkan dengan nilai P sebesar 0,008 pada taraf signifikansi α= 0,05. Hasil 

menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima (p<0,05). Model Dialog Mendalam/Berpikir Kritis 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan standar skor gain  sebesar 0,50 

dengan kategori sedang. (2) Berdasarkan hasil uji t terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi 

belajar peserta didik di kelas yang menggunakan  model  pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir Kritis 

dan metode ceramah hal ini ditunjukkan dengan nilai P sebesar 0,042 pada taraf signifikansi α= 0,05. 

Hasil menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima (p<0,05). Model Dialog Mendalam/Berpikir 

Kritis dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan standar skor gain sebesar 0,31 dengan 

kategori sedang. 

Kata Kunci: Dialog Mendalam/Berpikir Kritis, Berpikir Kritis, dan Motivasi Belajar 

 

Abstract 
The purposes of this study are: (1) to know the differences between the students’ ability to think critically 

in a learning model employing deep dialogue/critical thinking and in a conventional learning model by 

lecturing. (2) to know the differences between the students’ learning motivation in a class which uses a 

learning model of deep dialogue/critical thinking and in a class using a conventional learning model by 

lecturing. This study is a quasi-experiment with a research design of non-equivalent control group 

design. The population were students of grade VII at SMP Negeri 4 Depok with a total of 128 students. 

The purposive sampling technique was employed to determine the sample in which the sample 

determined was the students from class VII A and VII B. The data were collected by questionnaires, 

observation, and tests.  

Then, the data were analyzed using the test of assumption, hypothesis, gain, and data analysis of the 

observation of students’ ability of critical thinking. The results of the study shows that: (1) based on the 

result of t-test, there is a significant difference between the students’ ability of critical thinking in a class 

which uses a learning model of deep dialogue/critical thinking and a conventional learning model by 

lecturing; this was shown by the result of P-value = 0,008 and α=0,05. The hypothesis is accepted 

(p<0.05). The model of deep dialogue/critical thinking is able to increase the students’ ability of critical 

thinking by the standard score of gain as many as 0,50 in the moderate category. (2) based on the result 

of t-test, there is a significant difference between the students’ learning motivation in a class which uses 

a learning model of deep dialogue/critical thinking and a conventional learning model by lecturing; this 
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was shown by the result of P-value = 0,042 and α=0,05. The hypothesis is accepted (p<0.05). The model 

of deep dialogue/critical thinking is able to increase the students’ ability of critical thinking by the 

standard score of gain as many as 0,31 in the moderate category. 

Keywords: Deep Dialogue/Critical Thinking, Critical Thinking, and Learning Motivation 

 

Pendahuluan 

Di era pembelajaran abad 21, guru berperan 

sebagai kepanjangan tangan dari pemerintah 

untuk menerapkan pembelajaran abad 21 di 

sekolah. Di sekolah formal, pembelajaran sudah 

dituntut untuk menerapkan kemampuan 4C 

(Critical Thinking, Communication, 

Collaboration, Creativity) (Sugiyati, dkk. 2018: 

440). Salah satu kemampuan pembelajaran abad 

21 yang harus dikuasai yaitu keterampilan 

berpikir kritis (Hidayah, 2017: 128). 

Keterampilan berpikir kritis mencakup 

kemampuan bernalar, mengungkapkan, 

menganalisis dan menyelesaikan masalah yang 

harus dimiliki oleh seluruh komponen dalam 

pembelajaran, baik guru maupun peserta didik. 

Berpikir kritis tidak semata-mata didasarkan 

pada seorang peserta didik, melainkan juga bisa 

dari guru. Guru memiliki andil yang dapat 

menumbuhkan peserta didik untuk berpikir 

kritis, seperti halnya pada pedagogi kritis yang 

memusatkan guru sebagai seorang peneliti, guru 

belajar untuk menghasilkan dan mengajarkan 

pegetahuan kepada peserta didik untuk 

menghasilkan pengetahuan mereka sendiri 

(Suyato, 2018: 58). Guru dalam kegiatan 

pembelajaran harus membiasakan peserta didik 

untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah, 

sehingga keterampilan berpikir kritis tingkat 

tinggi peserta didik atau Higher Order Thinking 

Skills  (HOTS) terus diasah. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

yang reflektif dan mendalam dengan 

mengedepankan proses berpikir dalam 

menghadapi dan menerima sesuatu. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu tujuan dari Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 Depok. 

Guru jarang menggunakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara aktif. Guru masih cenderung 

menggunakan metode pembelajaran 

ceramah. Menurut Hasibuan & Moedjiono 

(2006: 38) menyebutkan bahwa metode 

ceramah adalah cara penyampaian bahan 
pelajaran secara lisan. Metode ceramah 

ekonomis dan efektif untuk penyampaian 

informasi dan pengertian, namun membuat 

peserta didik cenderung pasif. Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) yang dilakukan belum berorientasi untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini menyebabkan rendahya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain 

hal tersebut, kegiatan pembelajaran cenderung 

menekanan dengan hafalan. Peserta didik 

menganggap materi pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) hanya 

untuk dihafalkan, tidak untuk dimengerti dan 

diamalkan, sehingga dari pengamatan yang 

dilakukan beberapa peserta didik merasa bosan. 

Hal tersebut mengakibatkan rendahnya motivasi 

belajar pada peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan adanya proses pembelajaran inovatif 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan motivasi belajar peserta didik. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru adalah model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis. Model pembelajaran 

Dialog Mendalam/Berpikir Kritis atau yang 

disebut Deep Dialogue/Critical Thinking adalah 

model pembelajaran yang mengkonsentrasikan 

kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman melalui dialog 

mendalam dan berpikir kritis. 

Untuk keperluan pembelajaran,  menurut 

Global Dialogue Institute sebagaimana dikutip 

dalam Untari, dkk (2010: 26) mengidentifikasi 

ciri-ciri pembelajaran yang menggunakan 

Dialog Mendalam/Berpikir Kritis, yaitu: 1. 

peserta didik dan guru nampak aktif; 2. 

mengoptimalisasikan potensi inteligensi peserta 

didik; 3. berfokus pada mental, emosional dan 

spiritual; 4. menggunakan pendekatan dialog 

mendalam dan berpikir kritis; 5. peserta didik 

dan guru dapat menjadi pendengar, pembicara, 

dan pemikir yang baik; 6. dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari; dan 7. lebih menekankan pada nilai, sikap 

dan kepribadian. 

Beberapa prinsip yang harus dikembangkan 

dalam dialog mendalam/bepikir kritis, antara lain 

adalah: 1. adanya prinsip komunikasi dua arah, 

2. prinsip pengenalan diri untuk mengenal dunia 

orang lain, 3. prinsip saling memberi yang 

terbaik, 4. menjain hubugan kesederajatan, 5. 

prinsip saling memberadabkan dan 

memberdayakan, 6. prinsip keterbukaan dan 

kejujuran serta prinsip empasitas yang tinggi 

(Suparlan, 2002: 48). Dengan dialog 



 

Pengaruh Model Pembelajaran..(Juliana Sukmawati) | 361 
 

 

mendalam/berpikir kritis, seseorang di samping 

mampu mengenal diri orang lain. Selain itu, 

dengan dialog mendalam/berpikir kritis, orang 

akan belajar mengenal dunia lain di luar dunia 

dirinya dan selanjunya mampu menghargai 

perbedaan-perbedaan yang ada di dalam 

masyakat. Hal ini membuka kemungkinan-

kemungkinan untuk memahami makna yang 

fundamental dari kehidupan secara individual 

dan kelompok dengan berbagai dimensinya. 

Dengan demikian, pada skala yang lebih luas, 

dialog mendalam/berpikir kritis lebih 

mengandalkan cara bepikir baru untuk 

memahami dunia (Swidler, 2000: 49). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

Murwidarsih (2014), pembelajaran dengan 

menggunakkan model Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Peningkatan ini terlihat dari rata-rata 

kemampuan berpikir kritis yang terus 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada siklus I adalah 71.744% dengan 

kentuntasan belajar 75%. Pada sikulus II rata-

rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 

telah mencapai 92,16%. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh A’yuni & Budiwibowo (2014: 

83) mengungkapkan model Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis membuat peserta 

didik lebih termotivasi dan mampu 

meningkatkan aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran dan memengaruhi prestasi belajar 

peserta didik secara signifikan. 

Pelaksanaan pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis, pada tahap awal 

peserta didik diminta untuk berdiskusi secara 

mendalam pada kelompok kecil untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Tahap 

selanjutnya peserta didik diminta untuk 

mendiskusikannya kembali di dalam kelompok 

besar dan mencatat hal-hal baru yang muncul 

berkenaan dengan diskusi tersebut. Fokus kajian 

pendekatan Dialog Mendalam/Berpikir Kritis 

dalam pembelajaran dikonsentrasikan dalam 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, 

melalui dialog secara mendalam dan berpikir 

kritis, tidak saja menekankan keaktifan peserta 

didik pada aspek fisik, akan tetapi juga aspek 

intelektual, sosial, mental, emosional dan 

spiritual (Arthana, 2010: 17).  

 

Metode Penelitian  
Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode quasi experiment. Adapun 

desain metode eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

Control Group Design. 

Tempat penelitian dilakukan di SMP 

Negeri 4 Depok. Waktu penelitian 

dilaksanakan mulai Bulan Februari 2020 

sampai dengan Maret 2020. 

Populasi yang ditentukan ialah peserta 

didik kelas 7 SMP Negeri 4 Depok yang 

terdiri dari 128 peserrta didik. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dengan cara purposive sampling, yaitu 

menentukanpengambilan sampe dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Sampel dalam 

penelitian  

ini adalah kelas VII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas 

kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes, 

kuesioner, dan observasi. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis uji prasyarat 

analisis, uji hipotesis, uji gain,  dan analisis 

data observasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

program SPSS Versi 21.0 for windows, dapat 

diketahui bahwa sebaran data normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data 

pada kemampuan berpikir kritis baik kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen, pretest dan 

posttest kelas kontrol, serta pretest dan posttest 

kelas eksperimen berdistribusi normal, hal 

tersebut terbukti dari nilai signifikansi lebih 

besar dari α = 0,05 (p>0,05). 

Hasil Uji Homogenitas 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 

Varians Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Motivasi Belajar 
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Sumber Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji homogenitas variabel 

kemampuan berpikir kritis, dan motivasi belajar 

pretest dan posttest dengan program SPSS Versi 

21.0 for windows menunjukkan bahwa ketiga 

data tersebut mempunyai varians yang homogen, 

hal tersebut terbukti dari nilai signifikansi yang 

lebih besar dari α = 0,05 (p>0,05) atau memiliki 

Fhitung < Ftabel 

Hasil Analisis Data untuk Pengujian 

Hipotesis 

Hipotesis Pertama 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji-t pada Posttest 

Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 (p= 0,008 < 

0,05). Dengan demikian hasil uji-t tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan yang  

signifikan pada kemampuan berpikir kritis 

peserta didik antara yang menggunakan model 

pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir Kritis 

denga metode pembelajaran ceramah. 
Hipotesis Kedua 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji-t pada Posttest 

Motivasi Belajar 

Sumber: data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 (p=0,042 < 

0,05). Dengan demikian hasil uji-t tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada motivasi belajar peserta didik 

antara yang menggunakan model pembelajaran 

Dialog Mendalam/Berpikir Kritis dengan 

metode pembelajaran ceramah. 

 

Hasil Uji N-gain 

Rangkuman hasil perhitungan Uji N-gain 

pada kemampuan berpikir kritis di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen sebagai berikut. 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji N-Gain 

 
Sumber: data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai N-gain pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik  di kelas 

kontol sebesar 0,29 dan di kelas eksperimen 

sebesar 0,50. Dari data tersebut kemudian 

diinterpretasikan menggunakan klasifikasi 

indeks gain menunjukkan hasil bahwa pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas 

kontrol mengalami peningkatan rata-rata dengan 

kategori rendah sedangkan kelas eksperimen 

mengalami peningkatan rata-rata dengan 

kategori sedang. Motivasi belajar peserta didik 

di kelas kontrol  sebesar 0,18 dan di kelas 

eksperimen sebesar 0,31. Dari data tersebut 

kemudian diinterpretasikan menggunakan 

klasifikasi indeks gain menunjukkan hasil 

bahwa pada motivasi belajar peserta didik di 

kelas kontrol mengalami peningkatan rata-rata 

dengan kategori rendah sedangkan di kelas 

eksperimen mengalami peningkatan rata-rata 

dengan kategori sedang  Hasil Data  Observasi 

Berpikir Kritis 

Tabel 6. Kategori Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas Kontrol 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil 

bahwa nilai persentase kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas kontrol terdapat 2 

peserta didik yang masuk pada kategori  kritis 

dan 4 peserta didik masuk dalam kategori kurang 

kritis. Sedagkan pada  pertemuan kedua kelas 

kontrol selama pembelajaran PPKn, 

menunjukkan hasil bahwa nilai persentase 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

kontrol terdapat 3 peserta didik yang masuk pada 

kategori  kritis dan 3 peserta didik masuk dalam 

kategori kurang kritis. 

Tabel 7. Kategori Kemampuan Berpikir  Kritis 

Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 

hasil bahwa nilai bahwa nilai persentase 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen terdapat 2 peserta didik yang masuk 

pada kategori  kritis dan 4 peserta didik masuk 

dalam kategori kurang kritis. Pada pertemuan 

kedua kelas eksperimen selama pembelajaran 

PPKn, menunjukkan hasil bahwa nilai 

persentase kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas eksperimenl terdapat 3 peserta didik 

yang masuk pada kategori  sangat kritis, 2 

peserta didik masuk dalam kategori kritis dan 1 

peserta didik kurang kritis. 

Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik di Kelas yang Menggunakan 

Model  Pembelajaran Pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis dan yang 

Menggunakan Metode Pembelajaran 

Ceramah  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas 

yang menggunakan model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis  dan yang 

menggunakan metode pembelajaran ceramah. 

Hal tersebut terbukti berdasarkan hasil analisis 

uji-t didapat nilai signifikansi lebih kecil dari  

nilai taraf signifikansi 5% (0,00 < 0,05%) yaitu 

sebesar 0,008 (p<0,05).  Jika dilihat dari nilai N-

gain nya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di kelas kontol sebesar 0,29 dan di kelas 

eksperimen sebesar 0,50. Pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik  di kelas kontrol 

mengalami peningkatan rata-rata dengan  

kategori rendah sedangan di kelas eksperimen 

mengalami peningkatan rata-rata dengan 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan rerata n-

gain di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, 

dilihat dari hasil observasi kemampuan berpikir 

kritis pertemuan pertama kelas kontrol selama 

pembelajaran PPKn, menunjukkan hasil bahwa 

nilai persentase kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas kontrol terdapat 2 peserta 

didik yang masuk pada kategori  kritis dan 4 

peserta didik masuk dalam kategori kurang 

kritis. Sedagkan data observasi kemampuan 

berpikir kritis pertemuan kedua kelas kontrol 

selama pembelajaran PPKn, menunjukkan hasil 

bahwa nilai persentase kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas kontrol terdapat 3 

peserta didik yang masuk pada kategori  kritis 

dan 3 peserta didik masuk dalam kategori kurang 

kritis.  

Kemudian dari data observasi kemampuan 

berpikir kritis pertemuan pertama kelas 

eksperimen selama pembelajaran PPKn, 

menunjukkan hasil bahwa nilai persentase 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

kontrol terdapat 2 peserta didik yang masuk pada 

kategori  kritis dan 4 peserta didik masuk dalam 

kategori kurang kritis. Data observasi 

kemampuan berpikir kritis pertemuan kedua 

kelas eksperimen selama pembelajaran PPKn, 

menunjukkan hasil bahwa nilai persentase 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

kontrol terdapat 3 peserta didik yang masuk pada 

kategori  sangat kritis, 2 peserta didik masuk 

dalam kategori kritis dan 1 peserta didik kurang 

kritis. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Murwidarsih (2014), bahwa model pembelajaran 

Dialog Mendalam/Berpikir Kritis mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

minat belajar peserta didik. 

Mata pelajaran PPKn merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib di sekolah. Mata pelajaran 

PPKn juga dapat menjadikan peserta didik 

berkembang, belajar berpikir kritis, rasional dan 

kreatif terhadap berbagai permasalahan yang 

terjadi di lingkungan sosial. Oleh karena itu 

penting bagi para tenaga pengajar untuk 

menerapkan model pembelajaran yang tepat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu salah 

satunya mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, rasional dan kreatif pada peserta didik.  

Untuk dapat mengembangkan perilaku 

berpikir peserta didik tersebut maka peserta 

didik dapat dihadapkan dengan berbagai macam 

soal permasalahan yang banyak terjadi di 

lingkungan sosial, dengan demikian peserta 

didik diajak untuk mendefinisikan masalah, 

mencari solusi dan memecahkan masalah baik 

menggunakan sumber yang memiliki 

kredibilitas serta menarik kesimpulan dari suatu 

masalah tersebut, serta berpikir relevan dengan 

tujuan utama/ide utama. Yang mana praktik 

tersebut harus diselesaikan oleh peserta didik 

dengan guru sebagai pembimbing agar peserta 

didik tidak keluar dari permasalahan yang harus 

diselesaikan (Huda, 2015: 320).  
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Model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis merupakan suatu 

model pembelajaran yang mengakses paham 

konstruktivitis dengan dialog mendalam dan 

berpikir kritis dalam mendapatkan pengetahuan 

dan pengalaman (Arthana, 2010: 17). Dalam 

model pembelajaran ini mengurangi teacher 

centered sehingga memungkinkan sifat 

pembelajaran dua arah antara peserta didik dan  

guru, menjalin hubungan keberadaban serta 

empatisipasi yang tinggi. Namun guru harus 

tetap memantau dan mengarahkan peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui 

model pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir 

Kritis peserta didik diharapkan memiliki 

perkembangan kognisi dan psikososial serta 

keterampilan hidup yang lebih baik.. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Dialog Mendalam/Berpikir Kritis dapat 

meningkatkan kemampuan bepikir kritis peserta 

didik. Dengan demikian model pembelajaran 

seperti ini dapat terus diaplikasikan pada  

pembelajaran di sekolah. 

Perbedaan Motivasi Belajar Peserta Didik di 

Kelas yang Menggunakan Model 

Pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir 

Kritis dan yang Menggunakan Metode 

Pembelajaran Ceramah  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

motivasi belajar peserta didik di kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis dan yang 

menggunakan metode pembelajaran ceramah. 

Hal tersebut terbukti berdasarkan hasil analisis 

uji-t didapat nilai signifikansi lebih kecil dari  

nilai taraf signifikansi 5% (0,00 < 0,05%)  yaitu 

sebesar 0,042 (p<0,05). 

Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan 

nilai N-gain, motivasi belajar peserta didik di 

kelas kontrol sebesar 0,18 dan di kelas 

eksperimen  

sebesar 0,31. Pada motivasi belajar peserta didik 

di kelas kontrol mengalami peningkatan rata-rata 

dengan kategori rendah sedangkan di kelas 

eksperimen mengalami peningkatan rata-rata 

dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

rerata n-gain di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Dalam model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis peserta didik dituntut 

untuk lebih mandiri menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan, walaupun masih 

dalam bimbingan guru mata pelajaran. Dari 

model pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir 

Kritis tersebut peserta didik diharapkan lebih 

tekun, ulet, berusaha memecahkan masalah 

sendiri, tidak mudah menyerah serta dapat 

mempertahankan pendapatnya serta dapat 

membentuk karakter individual yang percaya 

diri (Sardiman, 2012: 87). 

Motivasi belajar peserta didik dapat 

dikatakan muncul apabila peserta didik tersebut 

memiliki sikap-sikap seperti semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, memiliki sikap yang 

tekun ulet dan rajin dalam mengerjakan tugas, 

memiliki kepuasan dan mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

Apabila motivasi belajar peserta didik 

telah terbentuk maka tugas dari guru selanjutnya 

yaitu menyelenggarakan tertib belajar di sekolah 

serta membina disiplin belajar (Dimyati & 

Mudjiono, 2013: 97), hal tersebut dilakukan 

selain melakukan mentoring dan mengarahkan 

pembelajaran peserta didik. Model pembelajaran 

Dialog Mendalam/Berpikir Kritis dapat 

membangun motivasi kuat peserta didik dalam 

melaksanakan belajar dalam memecahkan 

masalah secara mandiri dengan sungguh-

sungguh dan penuh semangat. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

model pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir 

Kritis dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Dialog Mendalam/Berpikir 

Kritis dan yang menggunakan metode 

pembelajaran ceramah. Hal tersebut 

terbukti berdasarkan hasil uji t didapat nilai 

signifikansi lebih kecil  

dari nilai taraf signifikansi 5% (0,00 < 

0,05%) yaitu sebesar 0,008 (p<0,05).   

Dilihat dari rata-rata gainnya, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang 

menggunakan model Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang menggunakan 

metode pembelajaran ceramah dengan  

rerata skor sebesar 0,50 dan 0,31 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar peserta didik di kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis dan yang 

menggunakan metode pembelajaran 

ceramah. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t 
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diketahui nilai signifikansi 5% (0,00 < 

0,05%) yaitu sebesar  0,042 (p<0,05). 

Dilihat dari rata-rata gainnya, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang 

menggunakkan model Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis lebih tinggi 

dibanding dengan yang tidak menggunakan 

model Dialog mendalam/berpikir kritis 

Dengan rerata skor sebesar 0,31 dan 0,18. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu 

1. Model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan motivasi belajar pesrerta didik. Oleh 

karena itu, model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis dapat diterapkan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. Agar 

mencapai hasil yang optimal maka guru 

perlu mempelajarinya terlebih dahulu 

sehingga diperoleh pemahaman, baik secara 

konseptual maupun praktikal. 

2. Model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis dapat digunakan 

oleh peneliti lain sebagai masukan dan 

dapat memberi peluang untuk dapat 

mengembangkan penelitian ini lebih luas, 

baik aspek keterampilan yang diharapkan, 

tetapi juga dapat menggambarkan manfaat 

model pembelajaran Dialog 

Mendalam/Berpikir Kritis lebih luas lagi. 
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